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Abstrak — Batik di Jetis Sidoarjo memiliki masalah
yang belum optimal, terutama dalam hal menilai
kinerja karyawan. Masalah dengan evaluasinya
adalah bahwa karyawan dinilai hanya berdasarkan
pekerjaan mereka tanpa kriteria evaluasi yang jelas.
Sampai saat ini, UMKM Batik Jetis Sidoarjo hanya
melakukan evaluasi kinerja berdasarkan aspek
finansial. Studi ini berfokus pada pembuatan model
matriks objektif untuk evaluasi kinerja karyawan di
UMKM Batik Jetis Sidoarjo yang menggunakan
metode SMART. Diharapkan bahwa penelitian ini
akan menghasilkan model sistem penilaian kinerja
karyawan yang disesuaikan dengan fitur UMKM,
khususnya produk Batik Tulis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan sasaran
strategis perusahaan berdasarkan model SMART
(Strategic Management Analysis and Reporting
Technigue) dan membuat model matriks sebagai
dasar untuk evaluasi kinerja karyawan di sektor
UMKM. Prioritas selanjutnya adalah perbaikan dan
penyempurnaan tujuan strategis yang diterapkan di
tingkat unit bisnis, dengan tujuan utamanya adalah
meningkatkan = pesanan  produksi. Analisa
perhitungan yang didapatkan dari metode SMART
dari ke 6 kriteria karyawan yang diukur mempunyai
nilai indikator untuk pengambilan keputusan yaitu 1
katagori dipertimbangkan sebesar 52,5931 ; 1
katagori layak sebesar 77,4182 ; dan 4 katagori
sangat layak sebesar 84,4503.
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1. PENDAHULUAN

Sangat penting bagi negara-negara Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, untuk memiliki
usaha kecil dan menengah (UKM) yang mandiri.
UKM meningkatkan penjualan (hampir 85% di
Indonesia) Untuk meningkatkan daya saing UKM,
negara-negara yang ekonominya sangat bergantung
pada mereka telah menerapkan berbagai strategi [1].
Penggunaan sumber daya oleh bisnis, termasuk
UKM, harus segera ditingkatkan. Salah satu model
yang dapat digunakan oleh manajer bisnis untuk
melacak keberhasilan penerapan strategi mereka.

Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja
Organisasi pada PT. XYZ dengan Metode Balanced
Scorecard, terdapat banyak kontroversi tentang
metode Smart dalam penilaian kinerja karyawan.
Pengembangan berbagai metode yang digunakan,
seperti Balanced Scorecard, Analytical Hierarchy
Process, dan Performance Prism, adalah beberapa
contoh metode yang dapat digunakan. Hanya
pertemuan antara pemilik dan pengelola toko yang
menentukan penanggung jawab, yang berfokus pada
keterampilan, akibatnya, penilaian karyawan
didasarkan pada perasaan subjektif [2].

Dalam studi kasus Kluster UMKM Batik
Tanjung Bumi Bangkalan-Madura, menemukan
bahwa perancangan penilaian kinerja dengan
menggunakan prisma kinerja dan skor Omax
(matriks objektif) pada sektor UMKM harus
dilakukan secara transparan dan objektif dengan
menggunakan kuesioner untuk menilai efisiensi
karyawan [3] . Banyak usaha kecil dan menengah
(UKM) di Indonesia belum memiliki visi, misi, atau
strategi pengelolaan yang jelas.
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Banyak perusahaan bahkan tidak mengukur
kinerja mereka sama sekali. Perusahaan kecil dan
menengah (UKM) memiliki daya saing yang rendah
di pasar domestik dan internasional, sehingga sangat
tahan terhadap guncangan ekonomi [4] . Ada
masalah dengan batik jetis Sidoarjo, terutama dalam
hal menilai kinerja karyawan. Masalah dengan
penilaian ini adalah bahwa tidak ada standar yang
jelas untuk menilai karyawan; penilaian hanya
dilakukan berdasarkan hasil kerja mereka. Oleh
karena itu, dibuat asesmen kompetensi karyawan
yang diharapkan dapat disesuaikan dengan kinerja
karyawan dalam masalah ini. UMKM Batik Jetis
Sidoarjo hanya melakukan evaluasi kinerja
berdasarkan aspek keuangan hingga saat ini [5].

Kinerja perusahaan dianggap meningkat jika
laba meningkat, sedangkan jika laba menurun,
kinerja perusahaan dianggap menurun. Namun,
evaluasi kinerja UMKM ini tidak
mempertimbangkan sudut pandang lain, terutama
pelanggan. Akibatnya, evaluasi kinerja ini tidak
dapat dipertahankan untuk waktu yang lama [6] .
Perusahaan batik harus meningkatkan kepuasan
pelanggan, mengembangkan organisasi, dan
melakukan hal lain untuk bersaing di pasar batik.
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM) telah
menjadi pilar penting dalam pertumbuhan ekonomi,
terutama dalam industri batik jetis Sidoarjo. Untuk
meningkatkan kinerja UKM, strategi pengelolaan
UKM harus berfokus pada meningkatkan daya
saingnya di masa depan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat model desain matriks
objektif yang menggunakan metode prisma kinerja
untuk mengevaluasi kinerja karyawan di sektor
UMKM Batik Jetis Sidoarjo.

Selama ini, masalah di UKM tersebut hanya
mengandalkan perkiraan besarnya gaji yang
diterima sekelompok  karyawannya  tanpa
mempertimbangkan kemampuan setiap karyawan
secara individual. Studi kasus ini dilakukan pada
UMKM Batik Jetis Sidoarjo, yang dianggap cocok
untuk metode pengukuran kinerja berdasarkan sifat
dan karakteristik UMKM Indonesia. Akibatnya,
banyak bisnis melakukan apa yang mereka bisa
untuk meningkatkan keuntungan mereka. Model
baru sistem pengukuran kinerja bisnis termasuk
IPMS, sistem SMART, dan kartu skor berimbang

[71 . Secara numerik sangat signifikan dan
berkontribusi secara signifikan terhadap
perekonomian Indonesia dan ketahanannya terhadap
krisis mata uang, terutama batik jetis Sidoarjo.

Usaha kecil dan menengah (UKM) tidak
memiliki visi, misi, atau strategi manajemen yang
jelas saat menjalankan Dbisnis mereka, yang
membuatnya lebih baik daripada industri besar [8].
Oleh karena itu, persaingan bisnis menurun di pasar

domestik dan turun di pasar global, termasuk batik
jetis sidoarjo yang pada akhirnya tidak mampu
mengatasi perlambatan ekonomi dan dalam keadaan
tidak baik.

Namun, upaya untuk mengembangkan UKM
dan membangun pilar ekonomi yang kuat
membantu pertumbuhan ekonomi, terutama untuk
industri batik jetis Sidoarjo. Dalam situasi seperti ini,
strategi bisnis UKM harus dikaji secara menyeluruh
untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai
daya saing yang lebih baik di masa depan, model
pengembangan kinerja diperlukan. Untuk jenis
bisnisnya, perusahaan kecil menengah memiliki
sistem evaluasi kinerja mereka sendiri [9]. Informasi
non-keuangan, sangat penting untuk menentukan
strategi mana yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan. Salah satu model untuk mengukur kinerja
bisnis adalah metode SMART (Teknik Analisis dan
Laporan Manajemen Strategis), yang berguna untuk
tujuan strategis sebagai titik awal perencanaan.

Menentukan sasaran strategis, yang diurutkan
menurut tingkat manajemen perusahaan, dan
disusun dalam bentuk piramida, adalah solusi untuk
batik jetis sidoarjo. Visi, misi, dan strategi yang
jelas akan menjadi prioritas utama dalam menangani
masalah tersebut. Oleh karena itu, model ini adalah
cara terbaik untuk mengukur kinerja bisnis kecil ini
dan pemangku kepentingan akan sulit diidentifikasi
jika tidak ada visi, misi, atau strategi [10] . Fokus
manajer pada kinerja bisnis menjadi semakin
penting. Oleh karena itu, memilih sistem SMART
sebagai metode pengukuran kinerja adalah pilihan
yang tepat untuk bisnis kecil dan menengah. di
negara Indonesia.

Tujuan model IPMS adalah  untuk
mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang
lebih kuat, terintegrasi, efisien, dan efektif. Tidak
seperti model Balanced Scorecard, keinginan
pemangku kepentingan adalah dasar pembuatan
sistem pengukuran kinerja [11] . Oleh karena itu,
usaha kecil dan menengah sering menggunakan
model ini untuk mengukur kinerja organisasi
mereka. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
metode seperti Balanced Scorecard dan Integrated

Performance  Measurement  System  (IPMS).
Performance Prism lebih baik daripada Balanced
Scorecard  karena  menggambarkan  kinerja
organisasi dalam tiga dimensi [12] : kepuasan
pemangku kepentingan, strategi, proses, dan
kapabilitas, serta pendapat atau kontribusi
pemangku kepentingan.

Di sisi  lain, IPMS secara langsung
mengidentifikasi KPI yang ada berdasarkan

keinginan, kebutuhan, dan tujuan bisnis pemangku
kepentingan, terlepas dari strategi, proses, atau
fungsi bisnis. Performance Prism didasarkan pada
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gagasan bahwa perusahaan yang berusaha mencapai
sukses jangka panjang dalam lingkungan bisnis
modern memiliki gambaran yang sangat jelas
tentang pemangku kepentingan dan harapan utama
mereka. Indikator kinerja kunci (KPI) adalah
indikator kinerja kunci utama keuangan atau non-
keuangan yang digunakan oleh organisasi untuk
menentukan dan mengukur kemajuan ke arah tujuan
organisasi [13] . KPI adalah bagian penting dari
tujuan, yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur dimensi yang kompleks dalam mencapai
sasaran organisasi secara keseluruhan. KPI biasanya
berkaitan dengan strategi organisasi karena
digunakan untuk mengukur aktivitas yang sulit
diukur seperti profit, pengembangan kepemimpinan,
komitmen, pelayanan, dan kepuasan.

Model yang kuat dari kinerja organisasi
secara keseluruhan diperlukan saat merancang dan
mengukur sistem. Dengan menggunakan model
Balanced Scorecard, pencapaian finansial tertinggi
ditunjukkan sebagai hubungan antara tujuan dan
indikator kinerja utama [14] . Tidak seperti mode!
Balanced  Scorecard,  keinginan  pemangku
kepentingan digunakan sebagai titik awal untuk
membuat sistem pengukuran kinerja. Oleh karena
itu, bisnis kecil sering menggunakan model ini
untuk mengukur kinerja organisasi mereka. Model
ini dibuat setelah keberhasilan implementasi
perusahaan just-in-time yang berfokus pada proses
di setiap departemen perusahaan [15] . Sistem
SMART ini berfokus pada faktor keuangan dan
pasar, yang merupakan hasil keuangan yang diukur
berdasarkan kemampuan bisnis untuk memberikan
kepuasan  pelanggan  (kepuasan  pelanggan),
fleksibilitas produk (fleksibilitas), dan
fungsionalitas untuk menghasilkan secara efisien
dan efektif (produktivitas).

2. METODE

Langkah-langkah dalam metode
penelitiannya adalah : survei dilakukan di klaster
UMKM Batik Jetis di Kabupaten Sidoarjo. Survei
dilakukan dengan pelanggan, investor, karyawan,
pemasok, dan masyarakat sebagai pemangku
kepentingan UMKM Batik Jetis Sidoarjo. Data
utama berasal dari daftar pemangku kepentingan
UMKM Batik Jetis Kabupaten Sidoarjo yang
dikumpulkan pada tahap awal penelitian melalui
wawancara dengan para pemangku kepentingan,
termasuk investor, karyawan, pelanggan, pemasok,
dan masyarakat. Data tambahan dari UKM Batik
Jetis di Kabupaten Sidoarjo.

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah sebagai berikut :

. Wawancara :

Wawancara dilakukan dengan
perusahaan mengenai strategi, proses, dan
kemampuan UMKM Batik Jetis Sidoarjo
serta dengan stakeholder tentang kepuasan
dan penerimaan.

. Survei : Survei yang berisi daftar pertanyaan

untuk mendukung data lain digunakan untuk
mengumpulkan data.

Langkah-langkah Pengukuran Kinerja Sistem
SMART :

1.

. Membuat

Tentukan target strategi dan indikator kinerja
kunci (KPI). Gunakan kerangka kerja sistem
SMART untuk menemukan strategi yang
Anda inginkan. Untuk menentukan tujuan
strategis perusahaan, manajemen melihat
sistem kerja dari perspektif tingkat bisnis dan
masing-masing hirarki perusahaan.

metrik kinerja utama (KPI).
Manajemen menetapkan bahwa metrik KPI
itu sah. Penataan dilakukan berdasarkan jenis
perspektif yang secara tepat termasuk dalam
kerangka sistem.

. Pembobotan indikator kinerja utama dengan

proses analisis hierarki : Penataan hierarki

sistem pengukuran kinerja menentukan
pembobotan  indikator  kinerja  utama.
Pembobotan harus  disesuaikan  dengan

preferensi manajemen berdasarkan tingkat
kepentingan kriteria (perspektif, strategi, KPI).

. Draft kuesioner diisi dan diserahkan kepada

manajemen yang memahami standar dan
persyaratan. Data hasilnya kemudian diproses.
Persyaratan tingkat perbedaan adalah bahwa
skor harus kurang dari atau sama dengan 0,1.
Apabila tidak konsisten, penilaian awal
diulang sampai tingkat konsistensi tercapai.

Analisis hierarki digunakan untuk
mengevaluasi  ketidakkonsistenan dengan
mempertimbangkan  nilai,  kepentingan,

preferensi, dan kriteria / pandangan. Untuk
setiap bagian atau variabel dalam hirarki,
dilanjutkan ke level berikutnya.

. Setiap variabel diberi nomor penting.
Variabel-variabel ini dievaluasi. Semua
pertimbangan ini dilakukan untuk

menentukan variabel mana yang paling
penting dan berdampak terbesar pada hasil
kinerja sistem. Prinsip dasar proses hirarki
analisis adalah sebagai berikut: identifikasi
sistem dimulai. Selanjutnya, matriks opini
dan hierarki dibuat untuk membantu sistem
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menemukan masalah, tujuan, dan kriteria

alternatif.

Input kriteria, parameter penilaian

.

Input bobot
penilaian

kriteria

k
=

Input data penilaian dengan
kriteria yang telah ditentukan

Tidak

l Ya

‘ Proses perhitungan dengan metoda SMART ‘

'

| Hasil perhitungan SMART |
Analisis SMART

Gambar 1 : Metode Penelitian

3. HASIL DAN DISKUSI

1. Level 2 (Kriteria)

Hasil  kuesioner adalah  bagian dari
perhitungan SMART, dan matriks perbandingan
berpasangan pada level 2 bertujuan untuk melihat
perbandingan antara setiap kriteria dan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria.

Berdasarkan tabel di atas, pemilik telah
menetapkan data kriteria empat jenis. Nilai
pengetahuan dan kemampuan (DK1 atau PK), nilai
pengelolaan (DK2 atau ADM), nilai kepribadian
(DK3 atau PLY), dan nilai pengawasan (DK4 atau
VP) adalah nilai kriteria karyawan. Data untuk
masing-masing nilai tersebut dimasukkan ke dalam
tabel untuk perhitungan data, yang tampak seperti
tabel 1 di atas. Dengan menggunakan strategi
analisis dan laporan manajemen strategis (SMART),
data ini akan digunakan sebagai alternatif untuk
perhitungan data.

2. Perhitungan SMART

Setelah menghitung nilai bobot, Anda dapat
memasukkan nama karyawan bersama dengan nilai
kriteria yang dihasilkan. Setelah menggunakan
metode SMART, perhitungan dilanjutkan dengan
mengurutkan nilai total setiap kriteria, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 2. Selanjutnya, nilai proksi

dari data elemen kriteria masing-masing responden
dicari, dan hasilnya disajikan pada tabel 3.
Perhitungan nilai utilitas masing-masing komponen
indikator alternatif dilakukan dengan cara yang
sama seperti perhitungan nilai masing-masing
indikator, dan hasilnya disajikan pada tabel 4.

Tabel 1. Rekap Jawaban Matriks Perbandingan
Berpasangan Elemen Level 2

Responden 1
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 173 172 172 0,583333
DK2 3 1 172 1/4 1,1875
DK3 2 2 1 172 1,375
DK4 2 4 2 1 2,25
Responden 2
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 4 172 1/2 1,5
DK2 1/4 1 172 172 0,5625
DK3 2 2 1 2 1,75
DK4 2 2 172 1 1,375
Responden 3
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 172 1/4 1 0,6875
DK2 2 1 1/4 3 1,5625
DK3 4 4 1 3 3
DK4 1 173 1/3 1 0,6667
Responden 4
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 3 1/3 1 1,3333
DK2 173 1 1/3 172 0,5416
DK3 3 3 1 4 2,75
DK4 1 2 1/4 1 1,0625
Responden 5
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 173 1/4 1 0,6458
DK2 3 1 1/4 1 1,3125
DK3 4 4 1 4 3,25
DK4 1 172 1/4 1 0,6875
Responden 6
Kriteria | NK1 | NK2 | NK3 | NK4 Hasil Bobot
DK1 1 172 1/4 172 0,5625
DK2 2 1 1/3 172 0,9583
DK3 4 3 1 172 2,125
DK4 2 2 2 1 1,75
Keterangan :
DK1 (PK) Pengetahuan dan Kemampuan
DK2 (ADM) Pengelolaan
DK3 (PLY) Kepribadian

DK4 (VP)
(Sumber : Pengolahan Data 2023)

Pengawasan
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Tabel 2. Nilai Bobot Tabel 3. Data Kriteria
Responden 1 Responden 1
Kriteria Nilai Total No. Alternatif NK1 NK2 NK3 NK4
DK1 0,583333 1 AD3.1 4 3 4 4
DK2 1,1875 2 AD3.2 3 4 3 3
DK3 1,375 3 AD3.3 4 3 4 4
DK4 2,25 4 AD3.4 3 4 3 3
Responden 2 5 AD3.5 4 3 4 4
Kriteria Nilai Total 6 AD3.6 3 4 3 3
DK1 1,5 Responden 2
DK2 0,5625 No. Alternatif NK1 NK2 NK3 NK4
DK3 1,75 1 AD3.1 4 4 4 4
DK4 1,375 2 AD3.2 3 3 3 3
Responden 3 3 AD3.3 4 4 4 4
Kriteria Nilai Total 4 AD3.4 3 3 3 3
DK1 0,6875 5 AD3.5 4 4 4 4
DK2 1,5625 6 AD3.6 3 4 3 3
DK3 3 Responden 3
DK4 0,6667 No. Alternatif NK1 NK2 NK3 NK4
Responden 4 1 AD3.1 4 4 4 4
Kriteria Nilai Total 2 AD3.2 3 4 4 4
DK1 0,6875 3 AD3.3 4 3 4 3
DK2 1,5625 4 AD3.4 3 4 3 3
DK3 3 5 AD3.5 4 4 4 4
DK4 0,6667 6 AD3.6 3 3 4 4
Responden 5 Responden 4
Kriteria Nilai Total No. Alternatif NK1 NK2 NK3 NK4
DK1 0,6458 1 AD3.1 4 4 4 4
DK2 1,3125 2 AD3.2 4 4 4 4
DK3 3,25 3 AD3.3 4 4 4 4
DK4 0,6875 4 AD3.4 3 3 3 3
Responden 6 5 AD3.5 4 4 4 4
Kriteria Nilai Total 6 AD3.6 3 3 3 3
DK1 0,5625 Responden 5
DK2 0,9583 No. Alternatif NK1 NK2 NK3 NK4
DK3 2,125 1 AD3.1 3 4 3 3
DK4 1,75 2 AD3.2 4 3 4 4
Keterangan : 3 AD3.3 4 4 3 4
DK1 (PK) . Pengetahuan dan Keahlian 4 AD34 4 4 4 4
DG | g 0 W N
DK4 (VP) : Visit Project 6 AD3.6 4 4 3 4

(Sumber : Pengolahan Data 2023)

Jurnal Tiarsie Vol.20 No.7 Tahun 2023 ISSNe 2623-2391 5



Jurnal Tiarsie Vol.20 No.7 Tahun 2023 ISSNe 2623-2391

Responden 6 Tabel 5. Nilai Akhir (Total Utility)
- D3.1 (Pelanggan)
No. Alt tif NK1 NK2 NK3 NK4
N ernatt No | Kriteri | Nilai Nilai Utility Nilai Akhir
1 AD3.1 3 4 3 3 a Total Alternatif (Total
2 AD3.2 4 3 4 4 Utility)
D3.1
3 AD3.3 4 3 4 4
4 AD3.4 4 3 3 3 1 DK1 1,500 0,96 1,440
5 D35 ) 3 7] ) 2 | DK2 0,563 0,96 0,540
6 AD3.6 3 4 3 3 3 DK3 1,750 0,96 1,680
Keterangan - 4 | DK4 1,375 0,96 1,320
AD3.1 Pelanggan D3.2 (Investor)
AD3.2 Investor N | Kriter Nilai Nilai Utility Nilai Akhir
AD3.3 Karyawan o. ia Total Alternatif (Total Utility)
AD3.4 Pemasok D3.2
AD3.5 Masyarakat
AD3.6 Produk
Nilai Kurang (1), Cukup (2), Baik (3), 1 | DKl 1,500 0,97 1,455
1-4 Sangat Baik (4) 2 | DK2 0,563 0,97 0,546
(Sumber : Pengolahan Data 2023) 3 DK3 1,750 0,97 1,698
4 DK4 1,375 0,97 1,334
Tabel 4. Nilai Utility Alternatif (Normaliasi)
No | Alternatif Utility D3.3 (Karyawan)
N | Kriter Nilai Nilai Utility Nilai Akhir
ULl Ul.2 UL3 UL4 o. ia Total Alternati (Total Utility)
1 AD3.1 0,96 0,97 0,96 0,96 D3.3
2 AD3.2 0,97 0,96 0,97 0,97
3 AD3.3 0,96 0,97 0,96 0,96 1 DK1 1,500 0,96 1,440
4 AD3.4 0,97 0,96 0,97 0,97 2 DK2 0,563 0,96 0,540
5 AD3.5 0,96 0,97 0,96 0,96 3 DK3 1,750 0,96 1,680
6 AD3.6 0,97 0,96 0,97 0,97 4 DK4 1,375 0,96 1,320
D3.4 (Pemasok)

Nilai utilitas untuk setiap elemen kriteria | N | Krite | Nilai | Nilai Utility Nilai Akhir (Total
alternatif dihitung dengan cara yang sama seperti | & | 1@ | Totl Alternatif Utility) D3.4
nilai masing-masing kriteria, dan hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4. Nilai utilitas untuk setiap
elemen kriteria alternatif dihitung dengan skala 14, 1 | DKI | 1,500 0,97 1,455
dengan nilai 1 menunjukkan nilai minimum (skor 0), [2 [ DK2 | 0,563 0,97 0,546
dan n1}a1 4 mepun!ukkan nilai maksimum (skor 100), 3 DK | 1750 0.97 1,698
seperti yang ditunjukkan pada tabel 5.

Setelah menghitung nilai setiap alternatif 4 | DR4 | 1375 0.97 1,334
berdasarkan kriteria nilai pengguna, langkah D3.5 (Masyarakat)
selanjutnya adalah menghitung nilai utilitas setiap | N | Kriter IT‘Iﬂtall N:ﬁl Utli}?’ (TNltlall &k{?f)

: . 0. 1a otal crnati ota Ity
krteria karyawan. o
Nilai utilitas akhir yang dihasilkan untuk setiap kriteria
yang dipilih pengguna berkisar antara 96 dan 97 atau
mungkin 0,96 hingga 0,97. 1 | DKI 1,500 0,96 1,440

2 DK2 0,563 0,96 0,540
3. Pembahasan.

Pegawai diklasifikasikan berdasarkan total nilai 3 | DK3 1,750 0,96 1,680

manfaat akhir, yang dihitung menggunakan metode 4 | DK4 1,375 0,96 1,320

SMART, dimulai dengan tingkat klasifikasi tertinggi (1
hingga 6) dan diakhiri dengan tingkat klasifikasi terendah
(1 hingga 6) seperti ditunjukkan pada tabel 6. Pegawai
KR3 (Naila) memiliki nilai total kinerja tertinggi dengan
34,175 (level 1), dan pegawai KR1 (Ahmad) memiliki
nilai total kinerja terendah dengan 30,03.
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Tabel 8. Nilai User Akhir

D3.6 (Produk)

No | Kriter Nilai Nilai Utility Nilai Akhir
ia Total Alternatif (Total Utility)
D3.6
1 DK1 1,500 0,97 1,455
2 DK2 0,563 0,96 0,540
3 DK3 1,750 0,97 1,698
4 DK4 1,375 0,97 1,334
Tabel 6. Hasil Perangkingan
No. | Alternatif | Total Nilai Akhir Utility Perangkingan
1 KR1.1 30,030 6
2 KR2.1 31,228 5
3 KR3.1 34,175 1
4 KR4.1 32,841 3
5 KR5.1 34,090 2
6 KR6.1 31,250 4
Keterangan :
KRI1.1 Ahmad
KR2.1 Yudi
KR3.1 Naila
KR4.1 Waulandari
KRS.1 Laila
KR6.1 Fitria
Tabel 7. Nilai User dan Nilai Total User
No. Nilai User
DK1 DK2 DK3 DK4
KR1.1 0,3860 0,0289 0,0193 0,0096
KR2.1 0,1303 0,0199 0,0153 0,0126
KR3.1 0,1132 0,0064 0,0155 0,0101
KR4.1 0,0450 0,0058 0,0269 0,0038
KR5.1 0,0347 0,0018 0,0426 0,0023
KR6.1 0,0129 0,0013 0,0803 0,0009
No. Nilai Total User
DK1 DK2 DK3 DK4
KR1.1 2,2764 2,0922 1,9337 1,9007
KR2.1 18,2733 16,9433 16,0110 15,4039
KR3.1 18,5638 16,4547 14,6797 13,1949
KR4.1 25,1490 22,5054 19,9667 17,4988
KR5.1 26,7331 24,0331 21,3751 18,6453
KR6.1 23,7943 21,5932 19,1439 17,1383
Keterangan :
DK1 (PK) Pengetahuan dan Keahlian
DK2 (ADM) Administrasi
DK3 (PLY) Personality
DK4 (VP) Visit Project
KR1.1 Ahmad
KR2.1 Yudi
KR3.1 Naila
KR4.1 Wulandari
KRS5.1 Laila
KR6.1 Fitria

No. Nilai User Nilai Total Total Nilai
(%) User (%) User (%)
Kl1.1 8,2031 44,39 52,5931
K2.1 66,6317 17,8186 84,4503
K3.1 62,8932 14,5249 77,4182
K4.1 85,1199 8,1676 93,2875
K5.1 90,7866 8,1618 98,9485
K6.1 81,6699 9,5596 91,2295
Keterangan :

KR1.1 Ahmad

KR2.1 Yudi

KR3.1 Naila

KR4.1 Wulandari

KRS5.1 Laila

KR6.1 Fitria

Nilai user akhir masing-masing kriteria

karyawan menunjukkan total nilai user yang
bervariasi: Ahmad (KR1.1 =52,5931), Yudi (KR2.1
= 84,4503), Naila (KR3.1 = 77,4182), Wulandari
(KR4.1 = 93,2875), Laila (KR5.1 = 98,9485), dan
Fitria (KR6.1 = 91,2295). Ada kemungkinan untuk
membuat keputusan untuk enam responden untuk
masing-masing kriteria yang diukur berdasarkan
nilai interval yang telah ditetapkan, yaitu nilai di
atas 81 adalah sangat layak, nilai di antara 56 dan 80
adalah layak, nilai di antara 35 dan 55 adalah
dipertimbangkan, dan nilai di bawah 34 adalah tidak
layak seperti ditunjukkan pada tabel 7..

Nilai indikator pengambilan keputusan
dihasilkan dari analisis perhitungan metode SMART
dari enam standar yang diukur untuk karyawan.
Menurut analisis hasil user akhir terhadap indikator
pengambilan keputusan pada enam karyawan yang
disurvei, sistem yang dibuat telah memenuhi
harapan untuk proses pengambilan keputusan
terbaru seperti ditunjukkan pada tabel 8. Selain itu,
sistem pendukung keputusan yang dibuat telah
sesuai dengan kebutuhan dan masalah pemilik, dan
sistem ini sangat membantu pemilik dalam menilai
atau mempekerjakan karyawan baru, yang lebih
mudah dan lebih cepat daripada sistem sebelumnya.
Dengan metode SMART ini, menilai kinerja
karyawan sehubungan dengan prestasi kerja mereka
saat mereka menyelesaikan tugas mereka tidak lagi
merupakan masalah.

4. KESIMPULAN

Klasifikasi  rantai pasokan = membantu
merampingkan dan menstabilkan kinerja industri.
Kombinasi integrasi mempengaruhi keputusan
dalam membayar pasokan, membayar sumber energi,
dan mengendalikan aliran bahan baku. Serangkaian
aktivitas rantai pasokan menyajikan data dalam tiga
dimensi yang berasal dari aktivitas bahan baku yang
diproduksi untuk konsumen: bahan, aktivitas
produksi, dan produk yang dikirimkan.

Jurnal Tiarsie Vol.20 No.7 Tahun 2023 ISSNe 2623-2391




Jurnal Tiarsie Vol.20 No.7 Tahun 2023 ISSNe 2623-2391

Menghitung informasi pencocokan pesanan
ini menghasilkan nilai paling banyak informasi
0,0493, dengan nilai dasar paling signifikan 3,081
yang berarti pemesanan barang dalam proses rantai
pasokan berdampak langsung pada aktivitas
pengendalian.
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